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ABSTRAK

Perusahaan di negara maju dan berkembang sering kali mengejar pertumbuhan ekonomi
yang tinggi untuk mencapai keuntungan maksimal, tanpa mempertimbangkan dampak
negatifnya terhadap lingkungan. Akibatnya, kualitas lingkungan terus memburuk seiring
dengan pertumbuhan industri yang cepat. Perusahaan seringkali tidak memprioritaskan
tanggung jawab lingkungan yang dapat mengakibatkan munculnya bencana alam karena
kesalahan keputusan yang diambil.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh environmental performace terhadap
respon investor melalui sustainability reporting disclusure.

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022, dengan fokus pada pengungkapan laporan
keberlanjutan sebagai faktor yang dapat memengaruhi respons investor. Peneliti
menggunakan metode purposive sampling

Hasil penelitian menunjukkn bahwa Environmental Performance mampu meningkatkan
kualitas Sustainability Report Disclosure yang akan dimanfaatkan oleh investor dalam
proses pengambilan keputusan berinvestasi. Perusahaan semakin menyadari pentingnya
kelestarian lingkungan untuk keberlanjutan. Semakin peduli perusahaan terhadap
lingkungan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan
investor semkin tinggi dan semakin baik kualitas Sustainability Report Disclosure.

Kata Kunci: Environmental Performance, Respon Investor, Sustainability Report

Disclosure



ABSTACK

Companies in developed and developing countries often pursue high economic growth to
achieve maximum profits, without considering the negative impact on the environment.
As a result, environmental quality continues to deteriorate along with rapid industrial
growth. Companies often do not prioritize environmental responsibilities which can result
in natural disasters due to wrong decisions taken.

This research aims to examine the influence of environmental performance on investor
responses through sustainability reporting disclosure. The sample in this research is
agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022, with
a focus on disclosure of sustainability reports as a factor that can influence investor
responses. Researchers used a purposive sampling method

The research results show that Environmental Performance is able to improve the quality
of Sustainability Report Disclosure which will be utilized by investors in the investment
decision making process. Companies are increasingly realizing the importance of
environmental sustainability for sustainability. The more a company cares about the
environment, it shows the company's ability to improve investor welfare, the higher it is
and the better the quality of the Sustainability Report Disclosure.

Keyword: Environmental Performance, Respon Investor, Sustainability Report

Disclosure
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BAB |

PENDAHULUAN

Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara selalu terkait erat dengan
kelancaran aktivitas bisnis di dalamnya. Kegiatan usaha memegang peranan kunci dalam
kerangka ekonomi suatu negara, dan peran strategisnya tidak dapat diabaikan. Bisnis
dianggap sebagai motor penggerak yang menggerakkan pertumbuhan ekonomi dengan
menghasilkan keuntungan. Namun, yang sering dilupakan dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dari berbagai sektor adalah kurangnya perhitungan terhadap nilai
lingkungan hidup dalam perencanaan pembangunan. Akibatnya, dalam beberapa tahun
terakhir, telah terjadi peningkatan yang signifikan dalam konsentrasi polutan atmosfer
global, termasuk emisi gas rumah kaca.

Pertumbuhan yang cepat dalam sektor ekonomi selalu disertai dengan penurunan
mutu lingkungan yang signifikan. Pertumbuhan pesat perusahaan biasanya berdampak
negatif pada lingkungan. Indonesia, seperti negara-negara lainnya, menghadapi
tantangan serius terkait pencemaran lingkungan. Di era globalisasi saat ini, perusahaan-
perusahaan di seluruh dunia berkembang dengan cepat. Kemunculan perusahaan-
perusahaan baru meningkatkan persaingan untuk mencapai laba yang maksimal. Namun,
persaingan ini seringkali mengabaikan dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkan
oleh kegiatan bisnis mereka. Perusahaan digunakan oleh individu atau kelompok untuk
menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin, sementara investor saat ini lebih fokus
pada praktik yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Untuk mencapai tujuan ini,
perlu perencanaan yang tepat dan realistis yang sesuai dengan situasi perusahaan.
Dengan perencanaan ini, kita dapat memproyeksikan kinerja ekonomi perusahaan..
(Faridah, 2020).

Sebagai tanggapan terhadap kesadaran dan kepekaan publik global yang lebih
tinggi terhadap peran kontribusi yang dimainkan organisasi bisnis dalam masalah
ekologi, sosial dan ekonomi, ada kesiapan yang berkembang bagi perusahaan terbesar di
dunia untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan perusahaan.
Perusahaan melaporkan informasi agar menjadi lebih transparan yang pada akhirnya

melepaskan akuntabilitas mereka kepada pemangku kepentingan. Akuntabilitas ada



karena perusahaan memiliki tanggung jawab kepada masing-masing kelompok
pemangku kepentingan mereka untuk menggunakan sumber daya secara bertanggung
jawab. (Ehnert et al., 2016).

Pelaporan keberlanjutan baru-baru ini telah menjadi minat khusus bagi para
pemangku kepentingan di negara-negara maju tetapi mulai dipelajari di negara-negara
berkembang. Ada banyak pandangan dan model perkembangan ekonomi di dunia
sepanjang sejarah masyarakat manusia. Pandangan pertama adalah bahwa sumber daya
terbatas dan karena itu sumber daya untuk pembangunan ekonomi terbatas dan karena
itu ekonomi tidak dapat tumbuh melampaui batasnya. Dalam pandangan ini dengan
model ekonomi tradisional, pembangunan ekonomi cepat atau lambat mengarah pada
runtuhnya sistem ekologi global dan solusi dari masalah tersebut tidak lain adalah
membatasi secara tegas daftar konsumsi semua sumber daya apakah itu sumber daya
terbarukan atau sumber daya yang tidak dapat diperbarui. Hanya dengan begitu generasi
berikutnya akan memiliki akses ke sumber daya yang memenuhi kebutuhan mereka.
Pandangan lain adalah bahwa sumber daya itu terbatas, tetapi tidak terbatas dalam arti
absolut, tetapi terbatas dalam arti relatif. Ketika sumber daya menjadi langka, manusia
akan menemukan sumber daya alternatif, di satu sisi, dan juga mengambil tindakan
untuk menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif. Artinya, tingkat
kerusakan lingkungan akan meningkat seiring dengan proses pembangunan ekonomi,
dan ketika ekonomi berkembang sampai batas tertentu, tingkat kerusakan akan menurun

dan kualitas lingkungan akan meningkat (Van Linh et al., 2022).

Pandangan dan pertimbangan yang memperhatikan kondisi ekologi yang
sesungguhnya menjadi dasar bagi Kementerian Sosial dalam mengeluarkan regulasi
terkait perhatian yang lebih besar terhadap lingkungan, seperti yang diatur dalam
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia (Permensos RI) Nomor 9 Tahun 2020
mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha. Regulasi ini
merupakan penyempurnaan dari peraturan sebelumnya, yaitu Peraturan Menteri Sosial
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Tanggung Jawab Sosial Badan Usaha dalam
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, yang dianggap tidak lagi relevan dengan
kebutuhan masyarakat, pemerintah, dan badan usaha. Dalam konteks ini, Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha adalah komitmen yang diambil oleh



perusahaan untuk berperan aktif dalam pembangunan sosial yang berkelanjutan, dengan
tujuan meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan manfaat,
baik bagi perusahaan itu sendiri, komunitas lokal, maupun masyarakat secara umum.
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha merupakan wujud partisipasi
perusahaan dalam upaya pembangunan sosial yang berkesinambungan. (Menteri Sosial
Republik Indonesia, 2020).

Makna dari pembangunan berkelanjutan terletak dalam tatanan baru pengelolaan
lingkungan di mana kemajuan ekonomi, peningkatan sosial dan keterlibatan sumber
daya ekologi dan konservasi dapat terjadi secara bersamaan. Oleh karena itu, tantangan
pembangunan berkelanjutan adalah untuk mencapai kesejahteraan manusia tanpa
memperburuk sistem ekologi. Ide keberlanjutan mengandung tiga komponen utama,
yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dimensi ekonomi berkaitan dengan bagaimana
perusahaan dapat memengaruhi secara positif atau negatif perekonomian para pemangku
kepentingannya dan sistem ekonomi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.
Sementara itu, dimensi sosial merujuk pada dampak yang dapat dihasilkan oleh
organisasi terhadap masyarakat tempatnya beroperasi. Terakhir, dimensi lingkungan
terkait dengan efek operasional perusahaan pada ekosistem alami, baik yang hidup
maupun yang tidak hidup. (Nwaigwe et al., 2022).

Dunia bisnis modern saat ini memberikan kontribusi besar dalam perdebatan
tentang masalah keberlanjutan. Dari perspektif kewirausahaan, keberlanjutan berbicara
tentang kemauan dan kapasitas korporasi untuk bertahan dalam waktu dalam hal kinerja
keuangan dan pengelolaan sumber daya. Hal tersebut mencakup banyak bidang
pembangunan, mulai dari pembangunan perkotaan hingga pertanian, transportasi,
infrastruktur, konsumsi energi, akses air, dan ketersediaan listrik. Mereka adalah (1)
Keberlanjutan ekonomi, (2) Kelestarian lingkungan dan (3) Keberlanjutan sosial. Sangat
penting bagi para pemimpin dan pejabat strategis untuk terus-menerus menyadari
interaksi, saling melengkapi, dan timbal balik di antara pilar-pilar tersebut. Hanya
dengan begitu mereka dapat memastikan perilaku dan tindakan manusia yang
bertanggung jawab di tingkat individu, regional, nasional, internasional (Pham et al.,
2021). Tentang dampak negatif antara keberlanjutan dan kinerja keuangan, seperti
dikemukakan oleh Friedman (1970), hanya ada satu tanggung jawab sosial bisnis:



mengelola sumber dayanya dan terlibat dalam kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan keuntungan. Perusahaan yang berpartisipasi dalam praktik keberlanjutan
mengeluarkan lebih banyak biaya, sehingga memperparah kemampuan perusahaan
tersebut untuk menunjukkan hasil keuangan yang positif. Oleh karena itu, jika para
pemimpin melakukan investasi yang tidak menguntungkan bagi staf, pemegang saham
atau klien, mereka dianggap menyalahgunakan sumber daya perusahaan. Tentang
dampak positif antara keberlanjutan dan kinerja keuangan, Montabon et al. (2007)
menganalisis hubungan antara praktik manajemen keberlanjutan dan ukuran keuangan
bisnis seperti laba atas investasi (ROI) dan pertumbuhan penjualan. Studi ini
menunjukkan bahwa berbagai praktik manajemen lingkungan (EMP) secara positif
terkait dengan berbagai ukuran kinerja perusahaan. Temuan ini didukung oleh teori

sumber daya kendur dan teori manajemen yang baik.

Pada dasarnya, perusahaan tergerak untuk selalu meningkatkan eksistensinya demi
mencapai keuntungan yang diharapkan. Dengan mempertimbangkan adanya kondisi
internal dan eksternal perusahaan, para pemangku kepentingan perlu tetap menjaga
stabilitas keuangan perusahaan yang salah satunya dapat direpresentasikan dengan
kinerja keuangan perusahaan serta bagaimana respon investor dalam menanggapi
kondisi keuangan tersebut. Adanya fenomena eksternal perusahaan yaitu pertimbangan
kegiatan operasional perusahaan terhadap kondisi lingkungan dan sosial sekitar
perusahaan menjadi tantangan tersendiri bagi pemangku kepentingan perusahaan untuk
tidak hanya berorientasi pada peningkatan komersial tetapi juga mempertahankan
kebaikan ekologi terutama dampak buruk dari dilakukannya operasional usaha yang
berimbas langsung terhadap lingkungan. Perkembangan lingkungan bisnis telah
menyebabkan kecenderungan untuk memperluas pengungkapan dampak lingkungan,
sosial dan ekonomi dari kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, muncul laporan
keberlanjutan, yaitu laporan tidak wajib yang mengungkapkan dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial dengan memberikan informasi non-keuangan beserta informasi
keuangan, guna menunjukkan kemampuan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan pihak
eksternal. Ada banyak motif yang membuat perusahaan mengungkapkan laporan

keberlanjutan. Di antara motif tersebut adalah meningkatkan kinerja keuangan



perusahaan, menarik aplikasi baru dan meningkatkan reputasi perusahaan (Al-Amaedeh
& Al-Hosban, 2021)
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